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ABSTRAK 

EVALUASI RANCANG BANGUN MODEL PERMANENT MAGNET 

GENERATOR TIPE AKSIAL DIHUBUNGKAN DENGAN TURBIN 

ARCHIMEDES 

Dody Dwi Prayoga* 

*Email : Dodypashter1922@gmail.com 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi model rancang bangun 

Permanent Magnet Generator tipe aksial. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian yang dilakukan memiliki fokus pada disain model perancangan 

dan pembuatan obyek komponen generator fluks aksial. Untuk mendapatkan data rpm 

dan data keluaran generator, peneliti menggunakan teknik observasi, studi pustaka, 

serta teknik pengukuran dan pengujian. Tingkat performa generator dengan 

kemampuan sebagai prototipe pada hasil akhir dari penelitian ini adalah pada putaran 

2500 rpm dengan frekuensi rata-rata 50 Hz generator dapat membangkitkan tegangan 

220 Volt dengan nilai arus AC 0,71 Ampere. 

Kesimpulan penelitian ini adalah generator fluks aksial 1 fasa untuk putaran 

rendah dapat dirancang dengan spesifikasi 1 buah stator dan 2 keping rotor berbahan 

akrilik menggunakan magnet neodymium (NdFeB) sebanyak 32 kutub atau 2 keping 

dengan air gap 0,7 cm. Masing-masing stator terdapat 9 buah kumparan kawat 

tembaga dengan diameter 0,7 mm memiliki jumlah lilitan rata-rata sebanyak 220 

lilitan. Daya available yang didapat sebesar 13,890 kW, dan daya turbin sebesar 5,9 

kW. 

 

Kata kunci : Model Generator Fluks Aksial, 1 Fasa, Kecepatan Aliran. 
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ABSTRAK 

EVALUATION OF DESIGN AND PERMANENT MAGNET GENERATOR 

MODELS OF AXIAL TYPE CONNECTED WITH ARCHIMEDES TURBINE 

Dody Dwi Prayoga* 

*Email : Dodypashter1922@gmail.com 

 

The purpose of this study is to evaluate the axial type Permanent Magnet 

Generator design model. This research is a type of qualitative research. The research 

carried out has a focus on the design and design models of axial flux generator 

component objects. To get rpm data and generator output data, researchers used 

observation techniques, literature studies, as well as measurement and testing 

techniques. The level of performance of the generator with the ability as a prototype 

in the final results of this study is at 2500 rpm with an average frequency of 50 Hz the 

generator can generate 220 Volt voltage with an AC current value of 0.71 Amperes. 

The conclusion of this study is that the 1 phase axial flux generator for low 

speed can be designed with the specifications of 1 stator and 2 pieces of acrylic rotor 

using 32 neodymium (NdFeB) magnets or 2 pieces with a water gap of 0.7 cm. Each 

stator has 9 pieces of copper wire with a diameter of 0.7 mm having an average 

number of turns of 220 turns. The available power is 13,890 kW, and turbine power is 

5.9 kW. 

 

Keywords : Axial Flux Generator Model, 1 Phase, Flow Velocity. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Ketersediaan energi fosil belakangan ini semakin menurun, sehingga 

harganya cenderung naik. Kenaikan harga energi fosil mempengaruhi harga 

energi listrik, karena sebagian besar pembangkit listrik yang ada di Indonesia 

menggunakan energi fosil. Agar energi listrik tidak semakin mahal, maka perlu 

dilakukan upaya lain untuk mengatasinya. Salah satu upaya yang sudah dilakukan 

adalah pemakaian energi air sebagai penggerak turbin. Di dalam turbin energi 

kinetik air dirubah menjadi energi mekanik, di mana air memutar roda turbin. 

Energi puntir yang dihasilkan selanjutnya diubah menjadi energi listrik melalui 

generator. Namun demikian selama ini energi air yang digunakan adalah air 

dengan tinggi jatuh dan debit besar. Sementara itu energi air dengan tinggi jatuh 

dan debit kecil belum banyak dimanfaatkan, padahal di beberapa wilayah 

Indonesia punya potensi yang cukup besar untuk dikembangkan pembangkit 

listrik tenaga air dengan tinggi jatuh dan debit kecil (microhydro) (Tirono, 2012). 

Pada umumnya, untuk membangkitkan energi listrik yang ada biasanya 

tetap menggunakan generator listrik konvensional untuk proses pembangkitan 

listrik. Generator listrik adalah sebuah divais yang dapat merubah energi mekanik 

(energi gerak) menjadi energi listrik. Generator yang tersedia banyak dipasaran 

biasanya berjenis high speed induction generator dimana pada generator jenis ini 

membutuhkan putaran tinggi dan juga membutuhkan energi pengerak 

menggunakan motor bakar yang masih memakai bahan bakar dari fosil (minyak 

bumi atau gas) untuk menghasilkan medan magnetnya (medan magnet induksi). 

Sehingga generator jenis ini tidak cocok digunakan pembangkit energi listrik yang 

daya putarnya rendah (Mulyadi, Sardjono, Djuhana, Karyaman, & Situmorang, 

GENERATOR LISTRIK MAGNET PERMANEN TIPE AKSIAL FLUKS, 

2016). 
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Pemanfaatan energi potensial air dengan head rendah dan atau debit relatif 

kecil menjadi energi listrik memerlukan ketersedian teknologi generator putaran 

rendah. Pengembangan generator magnet permanen (PMG) menjadi alternatif 

mengingat konstruksi kutub rotor relatif sederhana dibanding generator 

konvensional, sehingga secara teknis lebih mudah jika diperlukan jumlah kutub 

rotor yang lebih banyak dalam upaya menurunkan kecepatan putar nominal 

generator. Salah satu aspek penting dalam desain generator magnet permanen 

adalah rapat fluks yang melingkupi kumparan stator (kumparan jangkar). 

Kuantitas rapat fluks pada kumparan stator akan mempengaruhi output tegangan 

dan daya generator magnet permanen. 

Terkait kajian dan pengembangan generator magnet permanen, beberapa 

penelitian telah dilakukan. Irasari membandingkan karakteristik magnet barium 

ferit (BaF12O19) dengan neodyum iron boron (NdFeB). Hasilnya, fluks NdFeB 

sepuluh kali lebih besar dibandingkan BaF12O19. Arnold melakukan optimasi 

desain generator magnet permanen DC 8 watt 3 fase axial menggunakan 

perangkat lunak FEMLAB dengan peningkatan kinerja output daya 30%. 

Nurtjahjomulyo melakukan rancang bangun PMG radial pada putaran rendah 

(<1000 rpm). Bahtiar melakukan simulasi menggunakan perangkat lunak FEM 

untuk mengoptimasi ketebalan magnet pada rotor magnet permanen fluks radial. 

Ahmed melakukan inovasi desain menggunakan Simulink MATLAB untuk 

peningkatan efisiensi generator magnet permanen axial yang diaplikasikan pada 

pembangkit listrik tenaga angin. Prasetijo melakukan rancang bangun prototipe 

generator magnet permanen 1 fase tipe axial putaran 500 rpm dengan kajian 

tegangan dan frekuensi. Hasil prototipe generator diuji pada skala laboratorium 

dan menghasilkan tegangan 12 V pada frekuensi 50 Hz (Prasetijo & Waluyo, 

2015). 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang di usulkan ini bertujuan mengevaluasi model rancang 

bangun Permanent Magnet Generator tipe aksial. 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah : 

a. Evaluasi desain dan simulasi yang dibatasi pada generator fluks aksial, 

perancangan stator dan rotor; 

b. Evaluasi proses pengolahan data output yang dihasilkan oleh 

generator. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian tugas akhir ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN : Bab ini membahas tentang Latar Belakang, 

Tujuan Penelitian, Batasan Masalah, dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN 

PUSTAKA 

: Bab ini membahas mengenai landasan teori 

dasar dan tinjauan kajian terkait PLTMH, 

Turbine Archimedes, Generator, perancangan 

model stator, rotor dan metode beda hingga 

BAB 3 METODE 

PENELITIAN 

: Bab ini membahas mengenai Prosedur 

Penelitian, Fishbone, Metode Pelaksanaan 

Penelitian Alat dan Bahan. 

BAB 4 DATA DAN 

ANALISIS 

: Bab ini membahas secara rinci mengenai 

pengukuran kecepatan aliran,  Rancang Bangun 

model Generator Magnet Permanent Rotor-

Stator dan Parameter Tegangan, Arus keluaran 

Generator 

BAB 5 KESIMPULAN 

DAN SARAN 

: Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari 

skripsi yang telah dibuat. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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